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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh kepemilikan
asing, kepemilikan keluarga, dewan komisaris asing, ukuran perusahaan, umur
perusahaan, leverage, ROE, dan ROA terhadap Pengungkapan Human Resources
Accounting. Sampel penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2016 - 2018. Teknik pemilihan sampel dalam
penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel akhir
sebanyak 63 perusahaan dan analisis menggunakan teknik analisis linier berganda.
Hasil penelitian ini menunjukan tidak terdapat pengaruh kepemilikan asing,
kepemilikan keluarga, dewan komisaris asing, leverage, dan ROE terhadap
pengungkapan Human Resources Accounting, sedangkan untuk ukuran
perusahaan, umur perusahaan, dan ROA berpengaruh terhadap pengungkapan
Human Resources Accounting.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam menjalankan sebuah perusahaan, ada beberapa aspek penting yang harus

diperhatikan oleh pemilik maupun manajemen perusahaan. Salah satunya adalah

aset yang terdapat di perusahaan tersebut. Aset dapat diartikan sebagai sesuatu

barang yang memiliki nilai ekonomi (economic value), nilai komersial

(commercial value), ataupun nilai tukar (exchange value) yang dimiliki oleh suatu

perusahaan atau pun individu (Siregar, 2004:178). Aset juga dapat didefinisikan

sebagai seluruh kekayaan milik seseorang atau suatu perusahaan (PSAK 16).

Kekayaan yang dimaksud adalah sumber daya baik yang berupa benda maupun

hak kuasa dimana hal tersebut diperoleh dari suatu peristiwa yang terjadi pada

masa lalu dan diharapkan untuk memberikan manfaat dimasa yang akan

datang.Aset dalam suatu perusahaan dapat digolongkan dalam aset lancar dan aset

tidak lancar, serta aset berwujud dan tidak berwujud yang dapat digunakan dalam

kegiatan operasional perusahaan. Selain aset yang berupa barang, ada juga aset

lainnya yang juga sangat penting untuk menjalankan kegiatan perusahaan, aset

tersebut adalah sumber daya manusia(Human Resources).

Jika suatu perusahaan memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan

mengungkapkan informasi ini dalam laporan keuangan maka perusahaan tersebut

akan mendapatkan nilai tambah dari para investor. Pengembangan sangat

diperlukan dalam Human Resources Accounting (HRA) yang merupakan proses

mengidentifikasi dan mengukur data tentang sumber daya manusia serta

mengkomunikasikan informasi ini kepada pihak yang berkepentingan (Mamun,

2009). Aset yang dimaksud adalah jasa yang berupa keterampilan, pengetahuan

atau pengalaman yang dimiliki seorang karyawan yang disediakan untuk kegiatan

operasional perusahaan. Menilai sumber daya manusia (SDM) adalah mengenai

investasi manusia sebagai aset, dan bukan perlakuan manusia sebagai aset.
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Di Indonesia hak-hak tenaga kerja kurang diperhatikan oleh pihak manajemen

perusahaan, ada beberapa kasus pelanggaran terhadap sumber daya manusia

khususnya buruh yang sering dilakukan oleh beberapa perusahaan di Indonesia.

Lemahnya posisi buruh dalam suatu perusahaan membuat para manajeman tidak

memperhatikan hak – hak buruh, salah satunya adalah kasus yang terjadi pada PT.

Sepatu Bata Tbk yang digugat oleh 4 karyawannya, hal ini disebabkan karena PT.

Sepatu Bata Tbk memberikan surat peringatan kepada keempat karyawannya

tetapi tidak menjelaskan alasannya, lalu para karyawannya diminta untuk

mengundurkan diri. Perusahaan juga tidak pernah membentuk lembaga Bipartit

yang berfungsi sebagai penengah antara pekerja dan perusahaan terkait

ketenagakerjaan (www.kontan.co.id). Seharusnya pihak perusahaan dapat

menjelaskan secara lengkap alasan dikeluarkannya surat peringatan dan

membentuk lembaga Bipartit, hal ini tentunya dapat mempengaruhi kinerja

karyawan dan membuat karyawan tidak nyaman karenajaminan lingkungan kerja

yang aman dan nyaman dibutuhkan karyawan agar dapat mencapai target dan

tujuan perusahaan, maka itu diperlukan pelaporan akuntasi sumber daya manusia

agar hak-hak buruh dan karyawan akan lebih terjamin, selain itu akan terjalin

komunikasi dua arah antara pekerja dan perusahaan, serta adanya timbal balik

yang positif antara keduanya dapat terjadi. Kasus-kasus tersebut jelas akan

mempengaruhi image perusahaan terhadap stakeholder. Sehingga akuntansi

sumber daya manusia memang diperlukan agar stakeholder mendapatkan

informasi yang valid mengenai kondisi perusahaan.

Pengungkapan HRA di Indonesia diatur dalam peraturan Bapepam-LK. PSAK 19

menyebutkan bahwa aktiva tidak berwujud adalah aktiva non moneter yang dapat

diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan

dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa, disewakan kepada pihak

lainnya, atau untuk tujuan administratif (Ikatan Akuntan Indonesia, 2009). Peran

ilmu akuntansi sangat diperlukan dalam  merumuskan pengungkapan sumber daya

manusia. Laporan tahunan perusahaan merupakan sarana bagi manajemen

perusahaan untuk mengkomunikasikan informasi yang diperlukan oleh para
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stakeholder. Namun, nilai mengenai sumber daya manusia sebuah organisasi sulit

untuk diukur dalam satuan moneter. Kendala ini menyebabkan para stakeholder

sulit untuk mendapatkan informasi terkait sumber daya manusia dalam sebuah

organisasi. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan

akuntansi sumber daya manusia dalam suatu perusahaan, yaitu kepemilikan asing,

kepemilikan keluarga, dewan komisaris asing, ukuran perusahaan, umur

perusahaan, leverage, return on equity (ROE), dan return on assets (ROA).

Kepemilikan asing di Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Jika

terjadi sudden capital reversal (keluarnya aliran modal secara mendadak) akan

dapat mengganggu stabilitas ekonomi dalam negeri. Indikasi ini akan dapat

mempengaruhi manajemen dari pihak asing untuk melakukan pengungkapan

informasi secara tepat. Kepemilikan keluarga memiliki struktur yang unik yang

berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi secara sukarela. Perusahaan

keluarga cenderung berinvestasi dalam jangka waktu yang panjangsehingga akan

memanfaatkan kecepatan informasi yang diterima, serta kepemilikan keluarga

siap menanggung jika di waktu yang akan datang muncul potensi biaya. Adanya

dewan komisaris asing dalam suatu perusahaan juga menjadi pertimbangan dalam

kaitannya terhadap pengungkapan akuntansi sumber daya manusia. Menurut

Riyanto (2008) besarnya nilai aset atau penjualan dan nilai ekuitas merupakan

faktor yang menentukan ukuran perusahaan. Keterbukaan informasi yang dimiliki

sangat bergantung pada ukuran perusahaan. Perusahaan yang besar cenderung

lebih terbuka dalam mengungkapkan informasinya dibandingkan dengan

perusahaan kecil.

Umur perusahaan menunjukkan berapa lama perusahaan tersebut telah beroperasi

dan menunjukkan kemampuan perusahaan bertahan hidup dan memberikan

informasi untuk publik. Leverage adalah penggunaan asset dan sumber dana

(sources of funds) oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap)

dengan maksud agar meningkatkan keuntungan pemegang saham. Perusahaan

yang menggunakan leverage memiliki tujuan agar keuntungan yang didapatkan
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lebih besar dari biaya tetap (beban tetap).Teori keagenan memprediksi perusahaan

dengan rasio leverage yang tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi.

Return on Equity (ROE) dan Return on Assets (ROA) dapat menunjukkan

hubungan perusahaan dalam mengungkapkan keuntungan yang dimilki

perusahaan kepada para pemegang saham. Bila ROE dan ROA meningkat artinya

perusahaan memiliki banyak harta dengan begitu ROE dan ROA akan

mempengaruhi tingkat pengungkapan yang dilakukan oleh suatu organisasi atau

perusahaan.

Penelitian mengenai akuntansi sumber daya manusia masih sangat jarang

dilakukan di negara berkembang seperti Indonesia. Dalam penelitian yang

dilakukan oleh Kadek, I Gusti dan Putu (2017) diperoleh hasil bahwa struktur

kepemilikan berpengaruh positif terhadap pengungkapan Human Resources

Accounting (HRA) dan Leverage, profitabilitas dan Return on Equity berpengaruh

positif terhadap pengungkapan Human Resources Accounting (HRA). Di

penelitian lainnya yang dilakukan oleh Setiawan (2016) diperoleh hasil bahwa

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Human Resources

Accounting (HRA) sedangkan untuk faktor lainnya seperti umur perusahaan,

diversifikasi produk dan ROA berpengaruh terhadap pengungkapan Human

Resources Accounting (HRA).

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Nova, Ari,

dan Doddy (2016) yang berjudul “Struktur Kepemilikan dan Komisaris Asing

Terhadap Pengungkapan HRA”. Perbedaaan penelitian ini dengan penelitian

terdahulu yaitu terletak pada variabel independennya. Pada penelitian ini,

ditambahkan 5 variabellainnya yaitu ukuran perusahaan, umur perusahaan,

leverage, ROE dan ROA. Untuk variabel ukuran perusahaan merupakan variabel

independen yang digunakan dalam penelitian Nurcahyo (2016), umur perusahaan

dan ROA merupakan variabel independen yang digunakan dalam penelitian

Setiawan (2016), sedangkan untuk variabel ROE dan Leverage merupakan

variabel independen yang digunakan dalam penelitian Kadek, I Gusti dan Putu
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(2017). Alasan penulis menambah kelima variabel tersebut karena dalam

penelitian sebelumnya kelima variabel tersebut berpengaruh terhadap

pengungkapan human resources accounting dan diharapkan dalam penelitian ini

kelima variabel tersebut bisa berpengaruh terhadap pengungkapan human

resources accounting. Selain penambahan variabel independen, tahun penelitian

yang digunakan juga dibedakan, pada penelitian ini digunakan periode terbaru

yaitu dari tahun 2016-2018. Sektor dalam penelitian ini juga dibedakan,

sebelumnya penelitian dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI), sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada sektor

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pemilihan sampel

perusahaan manufaktur dikarenakan dalam perusahaan manufaktur sumber daya

manusia terkadang harus dikorbankan agar kegiatan operasional perusahaan dapat

berjalan dengan efektif dan efisien sehingga sering terjadi pelanggaran hak oleh

manajemen perusahaan terhadap buruh perusahaan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti faktor apa

saja yang dapat mempengaruhi pengungkapan Human Resources Accounting dan

seberapa banyak perusahaan manufaktur yang sudah melakukan pengungkapan

Human Resources Accounting. Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor – Faktor

yang Mempengaruhi Pengungkapan Human Resources Accounting (Studi Pada

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-

2018)”.

1.2 Ruang lingkup Penelitian

Jenis penelitian ini adalah pengujian hipotesis (hypothesis testing study).

Pengujian hipotesis digunakan untuk menjelaskan sifat dan hubungan antar

variabel yang akan diuji yang didasarkan dengan teori yang ada. Penelitian ini

berusaha menganalisa pengaruh kepemilikan asing, kepemilikan keluarga, Dewan

Komisaris Asing, ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage, profitabilitas,

dan Return on Assets (ROA) terhadap Pengungkapan Human Resources
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Accounting. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data perusahaan

manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016 - 2018.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas menjelaskan bahwa pentingnya

pengungkapan laporan keuangan dalam suatu perusahaan untuk mencegah

terjadinya asimetri informasi. Dalam pengungkapan Human Resources

Accounting ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi. Maka

permasalahan dalam penelitian ini akan dirumuskan dalam bentuk pertanyaan,

sebagai berikut:

1. Apakah Kepemilikan Asing berpengaruh terhadap pengungkapan Human

Resources Accounting?

2. Apakah Kepemilikan Keluargaberpengaruh terhadap pengungkapan Human

Resources Accounting?

3. Apakah Dewan Komisaris Asing berpengaruh terhadap pengungkapan

Human Resources Accounting?

4. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Human

Resources Accounting?

5. Apakah Umur Perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Human

Resources Accounting?

6. Apakah Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan Human Resources

Accounting?

7. Apakah Return on Equity berpengaruh terhadap pengungkapan Human

Resources Accounting?

8. Apakah Return on Assets berpengaruh terhadap pengungkapan Human

Resources Accounting?
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1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Membuktikan secara empiris pengaruh Kepemilikan Asing terhadap

pengungkapan Human Resources Accounting.

2. Membuktikan secara empiris pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap

pengungkapan Human Resources Accounting.

3. Membuktikan secara empiris pengaruh Dewan Komisaris Asing terhadap

pengungkapan Human Resources Accounting.

4. Membuktikan secara empiris pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap

pengungkapan Human Resources Accounting.

5. Membuktikan secara empiris pengaruh umur perusahaan terhadap

pengungkapan Human Resources Accounting.

6. Membuktikan secara empiris pengaruh Leverage terhadap pengungkapan

Human Resources Accounting.

7. Membuktikan secara empiris pengaruh Return on Equity terhadap

pengungkapan Human Resources Accounting.

8. Membuktikan secara empiris pengaruh Return on Assets terhadap

pengungkapan Human Resources Accounting.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan mengenai

human resources accounting di Indonesiaserta menjadi sumber referensi atau

bacaan kepada pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut tentang

pengungkapan Human Resources Accounting.

1.5.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi investor

untuk menilai pengungkapan Human Resources Accounting yang dilakukan oleh

perusahaan manufaktur sebelum mengambil keputusan untuk menanamkan
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modalnya ke perusahaantersebut dan diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak

manajemenuntuk dapat memberikan gambaran mengenai pentingnya

pengungkapan akuntansi sumber daya manusia dan pengambilan keputusan yang

berkaitan dengan sumber daya manusia.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, sistematika penelitian dibagi menjadi lima (5) bab yang

diuraikan sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Penelitian ini diawali dengan penjelasan tentang latar belakang masalah yang

menjadi pemicu munculnya permasalahan. Dengan latar belakang masalah

tersebut ditentukan rumusan masalah yang lebih terperinci sehingga acuan

untuk menentukan hipotesis . Dalam bab ini pula dijabarkan tentang tujuan dan

manfaat penelitian, dan pada akhir bab dijelaskan tentang sistematika

penelitian yang akan digunakan.

BAB II : LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan diuraikan tentang landasan teori yang menjadi dasar

pemikirandalam mencari pembuktian dan solusi yang tepat untuk rumusan

masalah yang akan diajukan. Akan diuraikan pula penelitian terdahulu yang

telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yang memiliki keterkaitan dengan

masalah yang akan diajukan. Di bab ini juga akan dijabarkan tentang kerangka

pemikiran.

BAB III : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini terdapat penjelasan sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini, metode pengumpulan data, dijabarkan pula populasi dan sampel

yang digunakan,dan metode analisis yang digunakan untuk mengolah data

yang sudah dikumpulkan dari objek penelitian.
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dijabarkan tentang hasil analisis data yang didapat dari

objek penelitian (sampel) beserta hasil analisis data dan penjabaranya akan

didasarkan pada landasan teori yang telah dijabarkan pada Bab II, sehingga

segala permasalahanya yang di kemukakan dalam Bab I dapat dipecahkan agar

mendapat solusi yang tepat.

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini penulis berusaha untuk menarik beberapa kesimpulan penting

dari semua uraian dalam bab-bab sebelumnya dan memberikan saran-saran

yang dianggap perlu untuk pihak yang terkait.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1.1 Teori Keagenan

Teori utama yang mendasari pengelolaan (manajemen) sebuah perusahaan disebut

sebagai teori keagenan (agency theory). Teori ini berlaku apabila terjadi

pemisahan antara pemilik (pemegang saham) dan manajemen perusahaan. Pemilik

adalah prinsipel (principal), sedangkan manajemen adalah agen (agent).

Pemegang saham mendelegasikan tugas dan wewenangnya kepada manajemen

untuk mengelola perusahaan yang mereka miliki (Soemarso, 2018).

Teori keagenan memperluas perspektif pembagian resiko ke dalam masalah

keagenan, yaitu jika pihak-pihak yang bekerja sama mempunyai tujuan yang

berbeda dan terdapat pembagian kerja (division of labor) di antara mereka. Secara

khusus, teori keagenan membahas hubungan keagenan yang salah satu pihaknya

(prinsipal) mendelegasikan pekerjaaanya kepada pihak lain (agen). Teori tersebut

mencoba untuk memecahkan dua masalah utama, yaitu masalah keagenan dan

pembagian resiko. Masalah keagenan muncul jika keinginan atau tujuan dari

prisipiel dan agen saling bertentangan (conflict of interest) dan untuk mengetahui

apa yang sebenarnya dilakukan oleh agen. Oleh karena itu, prinsipiel harus

mengeluarkan biaya yang mahal atau sangat susah (information assymetry)

(Soemarso, 2018).

Menurut Widhianingrum (2013), biaya agensi adalah biaya yang dikeluarkan oleh

principal untuk melakukan pengawasan terhadap perilaku agent agar sesuai

dengan aturan yang berlaku sehingga tidak terjadi agency problem. Salah satu

solusi untuk mengatasi masalah keagenan adalah perjanjian kompensasi yang

disepakati antara manajer dan pemilik perusahaan dimana salah satu isi

kompensasi tersebut adalah adanya pengungkapan informasi yang relevan oleh

manajer sehingga pemilik perusahaan mampu untuk mengevaluasi apakah
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pendanaan mereka dikelola dengan baik atau tidak oleh manajemen (Healy &

Palepu,2001).

Sistem kepemilikan seperti ini akan memunculkan asimetri informasi karena

terdapat perbedaan kepentingan antara manajer dengan pemegang saham.

Perbedaan kepentingan tersebut mengakibatkan manajer melakukan manajemen

laba (Sefiana, 2009).Menurut Kiryanto dan Supriyanto (2006) asimetri informasi

yang terjadi antara manajer dengan pemegang saham mengakibatkan manajer

menyajikan informasi yang berbeda dengan informasi yang sebenarnya, terutama

informasi tentang pengukuran kinerja manajemen. Asimetri informasi yang

terjadi antara manajer dan pemegang saham dapat dikurangi dengan cara

mengungkapkan secara lengkap dan sukarela mengenai informasi yang berkaitan

dengan perusahaan. Teori keagenan menyatakan bahwa sebagai suatu

mekanisme, pengungkapan mampu mengurangi biaya yang dihasilkan dari

konflik antara manajer dengan pemegang saham serta dari konflik antara

perusahaan dan kreditor. Oleh karena itu, untuk mengontrol kinerja manajer dan

menunjukkan kredibilitas perusahaan maka pengungkapan sangat penting untuk

dilakukan dalam sebuah perusahaan.

2.2 Pengungkapan Human Resources Accounting

Human Resources Accounting (HRA) merupakan proses mengidentifikasi dan

mengukur data tentang sumber daya manusia serta mengkomunikasikan informasi

ini kepada pihak yang berkepentingan (Mamun, 2009). Aset yang dimaksud

adalah jasa yang berupa keterampilan, pengetahuan atau pengalaman yang

dimiliki seorang karyawan yang disediakan untuk kegiatan operasional

perusahaan. Menilai sumber daya manusia (SDM) adalah mengenai investasi

manusia sebagai aset, dan bukan perlakuan manusia sebagai aset. Akuntansi

sumber daya manusia telah menjadi fokus penelitian akademisdikaitkan dengan

meningkatnya pengakuan kepentingan melekat pemangku utama secara sosial dan

perilaku korporasi bertanggung jawab terhadap lingkungan (Widodo, 2014).

Laporan tahunan perusahaan merupakan sarana bagi manajemen perusahaan
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untuk mengkomunikasikan informasi yang diperlukan oleh para stakeholder.

Namun, nilai mengenai sumber daya manusia sebuah organisasi sulit untuk diukur

dalam satuan moneter. Kendala ini menyebabkan para stakeholder sulit untuk

mendapatkan informasi terkait sumber daya manusia dalam sebuah organisasi.

Sejumlah studi empiris telah dilakukan pada masalah akuntansi sumber daya

manusia dalam organisasi perusahaan. Sejumlah penelitian inimenyoroti

kebutuhan untuk memanfaatkan aset modal manusia dalam neraca perusahaan,

bukan lagi dianggap sebagai beban dalam akun laba rugi perusahaan. Akuntansi

sumber daya manusia telah membantu dalam memecahkan sebagian besar terkait

masalah pegawai dalam organisasi perusahaan. Aset merupakan keuntungan

kompetitif berkelanjutan yang dicapai ketika perusahaan memiliki sumber daya

manusia yang tidak dapat ditiru atau tersubstitusi oleh para pesaingnya.

Keunggulan SDM dibanding faktor produksi lainnya dalam strategi bersaing suatu

perusahaanantara lain meliputi: kemampuan inovasi dan entrepreneurship,

kualitasyang unik, keahliaan yang khusus, pelayanan yang berbeda dan

kemampuan produktivitas yang dapat dikembangkan sesuai kebutuhan (Ranggi,

2011). Berikut ini merupakan indeks pengungkapan Human Resources

Accounting berdasarkan penelitian Mamun 2009:
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Indeks Pengungkapan Human Resources Accounting (HRA)

No Disclosure Items Keterangan

1 Separate HRA Statement
Pernyataan sumber daya manusia

secara terpisah

2
Total Value of Human

Resources
Nilai total sumber daya manusia

3 Number of Employees Jumlah tenaga kerja

4 Human resources policy
Kebijakan terkait sumber daya

manusia

5 Training and Development
Pelatihan dan pengembangan

sumber daya manusia

6
Management Succession

Plan
Rencana suksesi manajemen/

manajemen karir

7 Employement report Laporan pekerja

8 Employees’ value addition Nilai tambah pekerja

9
Human resource
development fund

Dana Pengembangan sumber daya
manusia

10 Employees/workers fund Dana terkait Pekerja/ Karyawan

11 Employee categories Kategori Karyawan

12 Managerial remuneration Remunerasi manajemen

13 Retirement benefits Manfaat pensiun

14 Performance Recognition Pengakuan kinerja

15 Superannuation Fund Dana Pensiun

16 Other Employees Benefits Kesejahteraan karyawan

Tabel 2.1 Indeks Pengungkapan HRA
Sumber : Al Mamun (2009)
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2.3 Variabel Independen

2.3.1 Kepemilikan Asing

Kepemilikan  asing  adalah  presentase  kepemilikan  saham  perusahaan  oleh

investor asing. Menurut Undang-undang No. 25 Tahun 2007 pada  pasal  1  angka

6 kepemilikan asing  adalah perseorangan warga negara asing, badan usaha asing,

dan pemerintah asing yang melakukan penanaman modal di wilayah Republik

Indonesia. Perusahaan multinasional atau kepemilikan asing melihat keuntungan

legitimasi berasal dari para stakeholdernya, dimana secara tipikal  berdasarkan

home  market (pasar  tempat  beroperasi)  yang dapat memberikan eksistensi yang

tinggi dalam jangka panjang (Barkemeyer, 2007). Kepemilikan  asing  di

Indonesia  dibagi  menjadi  dua  macam  yaitu kepemilikan  saham  (trade)  dan

penambahan anak cabang (ownership). Ada beberapa alasan mengapa perusahaan

yang  memiliki kepemilikan  asing  harus memberikan pengungkapan yang lebih

dibandingkan dengan yang tidak memiliki kepemilikan saham asing (Susanto,

1992 dalam Angling, 2010) berikut:

1. Perusahaan  asing  mendapatkan  pelatihan  yang  lebih  baik  dalam  bidang

akuntansi dari perusahaan induk di luar negeri

2. Perusahaan tersebut mungkin punya sistem informasi yang lebih efisien untuk

memenuhi kebutuhan internal dan kebutuhan perusahaan induk

3. Kemungkinan permintaan yang lebih besar pada perusahaan berbasis asing dari

pelanggan, pemasok, dan masyarakat umum.

2.3.2 Kepemilikan Keluarga

Menurut La Porta dalam Shyu (2011) Kepemilikan Keluarga merupakan

kepemilikan dari individu dan kepemilikan dari perusahaan tertutup (di atas 5%)

yang bukan perusahaan publik, negara, atupun institusi keuangan. Perusahaan

keluarga memiliki struktur yang unik yang akan berpengaruh terhadap

pengungkapan sukarela. Pertama, perusahaan keluarga cenderung berinvestasi

dalam jangka waktu yang lebih panjang daripada pemegang saham lainnya

(Villalonga dan Amit, 2006). Hal ini yang menyebabkan kepemilikan keluarga

akan memanfaatkan kecepatan informasi yang diterima seperti keuntungan
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perdagangan dan bertambah atau berkurangnya persentase kepemilikan.

Kepemilikan keluarga juga bersiap menanggung jika sewaktu – waktu muncul

potensi biaya, biaya kepemilikan, dan biaya sebagai akibat dari tekanan

manajemen. Keadaan seperti ini diduga akan mempengaruhi perusahaan terkait

pengungkapan informasi. Berdasarkan teori keagenan, kepemilikan keluarga

memiliki peranan dalam konflik keagenan. Adanya struktur kepemilikan saham

yang dimiliki oleh pihak keluarga dimana biasanya terdapat anggota keluarga

yang memiliki jabatan di manajemen, maka perusahaan cenderung dapat

meminimalisir adanya konflik keagenan dalam perusahaan (Nova, Ari, dan

Doddy, 2016).

2.3.3 Dewan Komisaris Asing

fungsi dari dewan komisaris adalah melakukan pengawasan, maka seorang

komisaris wajib dengan iktikad baik, kehati-hatian, dan bertanggung jawab dalam

menjalankan tugas pengawasan dan pemberian nasihat kepada direksi untuk

kepentingan perseroan dan sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan. Hal ini

sangat penting untuk dipahami oleh seorang entrepreneur yang menjabat sebagai

seorang komisaris dalam bisnisnya. Karena, jika seorang komisaris lalai dalam

menjalankan fungsinya maka komisaris tersebut juga ikut bertanggung jawab

secara pribadi atas kerugian perseroan, termasuk apabila dewan komisaris terdiri

atas dua anggota atau lebih, maka tanggung jawab sebagaimana dimaksud,

berlaku secara tanggung renteng bagi setiap anggota dewan komisaris (Pasal 114

ayat (3) dan ayat (4) UU PT). Jadi intinya, dewan komisaris itu haruslah

melakukan hal-hal sebagai berikut (Pasal 114 ayat (3) UU PT):

1. Melakukan pengawasan dengan iktikad baik dan kehati-hatian untuk

kepentingan perseroan dan sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan;

2. Tidak mempunyai kepentingan pribadi baik langsung maupun tidak langsung

atas tindakan pengurusan direksi yang mengakibatkan kerugian; dan

3. Telah memberikan nasihat kepada direksi untuk mencegah timbul atau

berlanjutnya kerugian tersebut.
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Pada umumnya keberadaan dewan komisaris warga asing diketahui dengan

melihat struktur organisasi  perusahaan. Untuk mengetahui ada tidaknya warga

asing kemudian dilihat pada profil dewan komisaris.  Pihak asing berfungsi

sebagai tekanan eksogen untuk memperkenalkan praktik tata kelola perusahaan

yang sah secara sosial atau secara luas dianggap tepat. Menurut teori intitusional,

tekanan dari pihak asing akan membawa perusahaan untuk menerapkan budaya

organisasi yang bagus dari negara mereka. Adanya praktik tata kelola

perusahaanyang efektif dapat membantu kinerja manajemen sehingga lebih cepat

menyelesaikan laporan keuangan.

2.3.4 Ukuran Perusahaan

Menurut Brigham & Houston (2010:4) ukuran perusahaan adalah ukuran besar

kecilnya sebuah perusahaan yang ditunjukan atau dinilai oleh total asset,

totalpenjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain. Perusahaan yang berukuran

besar memiliki basis pemegang kepentingan yang lebih luas, sehingga berbagai

kebijakan perusahaan besar akan berdampak lebih besar terhadap kepentingan

publik dibandingkan dengan perusahaan kecil. Bagi investor, kebijakan

perusahaan akan berimplikasi terhadap prospek cash flow di masa yang akan

datang. Sedangkan bagi regulator (pemerintah) akan berdampak terhadap

besarnya pajak yang akan diterima serta efektifitas peran pemberian perlindungan

terhadap masyarakat secaraumum.

Sudarmadji dan Sularto (2007) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan dapat

dinyatakan dalam total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar. Semakin tinggi

nilai total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar maka semakin besar pula

ukuran perusahaan tersebut. Menurut Keputusan Ketua BAPEPAM No. IX.C.7,

perusahaan digolongkan menjadi dua yaitu perusahaan besar dan perusahaan

kecil. Perusahaan besar adalah perusahaan dengan total aset ≥ Rp.100 Milyar

sedangkan perusahaan kecil merupakan perusahaan dengan total aset ≥ Rp. 40

Milyar.
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2.3.5 Umur Perusahaan

Usia atau umur Perusahaan merupakan rentang waktu antara tahun dimana

perusahaan berdiri sampai dengan tahun pada saat penelitian dilakukan. Artinya

semakin lama umur perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis

(survive) di tengah persaingan bisnis dan situasi persaingan yang mengglobal dan

berpengalaman dalam melakukan pengungkapan dari tahun ke tahun (Sjahrir,

2002).Jindal dan Manoj (2012) menegaskan bahwa tingkat pengungkapan

perusahaan dapat dipengaruhi oleh usia, di mana usia adalah proxy untuk tahap

perusahaan pembangunan dan pertumbuhan. Jindal dan Manoj (2012)

memberikan tiga argumen berikut untuk mendukung pernyataan itu. Pertama,

perusahaan yang lebih muda mungkin menderita kerugian kompetitif jika mereka

mengungkapkan item tertentu seperti Informasi pengeluaran penelitian, belanja

modal, dan pengembangan produk. Kedua, biaya dan kemudahan pengumpulan,

pengolahan, dan menyebarluaskan informasi yang diperlukan perusahaan yang

lebih berpengalaman. Ketiga, perusahaan muda kurang memiliki pengalaman

pada pengungkapan publik dan karena itu mungkin perusahaan muda akan

mengungkapkan lebih rendah. Perusahaan yang telah memiliki pengalaman lebih

banyak akan lebih memahami kebutuhan penggunanya dan informasi yang lebih

detail mengenai perusahaan yang harus dibuka kepada pihak-pihak di luar

manajemen yang berkepentingan terhadap perusahaan.

2.3.6 Leverage

Leverage adalah penggunaan asset dan sumber dana (sources of funds) oleh

perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap) dengan maksud agar

meningkatkan keuntungan pemegang saham (Syamssudin, 2002). Perusahaan

yang menggunakan leverage memiliki tujuan agar keuntungan yang didapatkan

lebih besar dari biaya tetap (beban tetap). Leverage adalah suatu tingkat

kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva dan/atau dana yang memiliki

beban tetap (hutang dan atau saham istimewa) dalam rangka mewujudkan tujuan

perusahaan untuk memaksimisasi kekayaan pemilik perusahaan. Selain itu,

leverage bisa diartikan sebagai penggunaan aktiva atau dana di mana untuk
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menggunakan dana tersebut perusahaan harus menutupi biaya tetap atau beban

tetap. Perusahaan yang memiliki biaya operasi tetap atau biaya modal tetap, maka

perusahaan tersebut menggunakan leverage. Penggunaan leverage bisa

menimbulkan beban dan risiko bagi perusahaan, apalagi jika keadaan perusahaan

sedang memburuk. Di samping perusahaan harus membayar beban bunga yang

semakin membesar, kemungkinan perusahaan mendapat penalti dari pihak ketiga

bisa terjadi.

2.3.7 Return on Equity (ROE)

Return on Equity Ratio yang biasanya disingkat dengan ROE adalah suatu alat

ukur dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik

pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal yang

mereka investasikan di dalam perusahaan (Syamssudin, 2004). Dengan kata lain,

ROE ini menunjukkan seberapa banyak keuntungan yang dapat dihasilkan oleh

perusahaan dari setiap satu rupiah yang diinvestasikan oleh para pemegang saham.

ROE biasanya dinyatakan dengan persentase (%). Jadi, ROE dengan rasio 100%

berarti bahwa setiap 1 rupiah dari ekuitas pemegang saham dapat menghasilkan 1

rupiah dari laba bersih. Return on Equity atau ROE ini merupakan pengukuran

penting bagi calon investor karena dapat mengetahui seberapa efisien sebuah

perusahaan akan menggunakan uang yang mereka investasikan tersebut untuk

menghasilkan laba bersih. ROE juga dapat dijadikan sebagai indikator untuk

menilai efektifitas manajemen dalam menggunakan pembiayaan ekuitas untuk

mendanai operasi dan menumbuhkan perusahaannya.

2.3.8 Return on Assets (ROA)

Return on Assets atau dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan Tingkat

Pengembalian Aset adalah rasio keuangan yang digunakan sebagai alat analisis

untuk mengukur kinerja manajemen perusahaan dalam mendapatkan laba secara

menyeluruh. Semakin tinggi nilai ROA suatu perusahaan maka semakin efektif

perusahaan dalam menggunakan aset (Agnes, 2005). ROA dinyatakan dalam

persentase (%). Tingkat pengembalian Aset atau Return on Assets ini berbeda-



20

beda pada industri yang berbeda. Industri yang padat modal seperti Industri

Kereta Api, Industri Pertambangan dan Industri Alat Elektronik berteknologi

tinggi akan menghasilkan tingkat pengembalian aset yang rendah, hal ini

dikarenakan industri-industri tersebut memerlukan aset-aset berharga mahal untuk

melakukan bisnisnya. Sedangkan Industri yang bukan padat modal seperti industri

perangkat lunak atau industri jasa akan menghasilkan tingkat pengembalian aset

atau rasio ROA yang tinggi karena industri-industri tersebut tidak memerlukan

aset-aset yang berharga mahal. Oleh karena itu, Rasio ROA (Return on Assets) ini

lebih tepat digunakan untuk membandingkan perusahaan-perusahaan yang

bergerak dalam bidang yang sama atau untuk membandingkan kinerja perusahaan

dari satu periode dengan periode berikut:

2.4 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu

-Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian

Nova,
Ari, dan
Doddy
(2016)

Struktur
Kepemilikan dan
Komisaris Asing
Terhadap
Pengungkapan
HRA

Foreign
Ownership,F
amily
Ownership,
Komisaris
Asing, dan
variabel
Kontrol Size,
CAR, LDR,
dan AGE

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
foreign ownership belum
dapat mempengaruhi
pengungkapan HRA
sebelum berada diatas 50%,
untuk variabel family
ownership diatas 20% akan
membuat shareholder untuk
mendorong manajemen
untuk melakukan
pengungkapan wajib, dan
untuk dewan komisaris
asing menunjukkan hasil
yang positif
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Kadek,
I Gusti,
dan
Putu
(2017)

Pengaruh Struktur
Kepemilikan,
Leverage,
Profitabilitas, dan
Return On Equity
Terhadap
Pengungkapan
Human Resources
Accounting Pada
Perusahaan
Manufaktur yang
Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
Tahun 2013-2016

Struktur
Kepemilikan,
Leverage,
Profitabilitas,
Return On
Equity

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
Struktur kepemilikan
berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap
Pengungkapan Human
Resources Accountingdan
untuk Leverage,
Profitabilitas dan Return
On Equity berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap Pengungkapan
Human Resources
Accounting

Riyan
Isnai
(2016)

Pengaruh
Karakteristik
Perusahaan
Terhadap
Pengungkapan
Akuntansi Sumber
Daya Manusia (Studi
Empiris Pada
Perusahaan
Perbankan yang
Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
Periode 2013-2015)

Ukuran
Perusahaan,
Profitabilitas,
Umur
Perusahaan,
Diversifikasi
Produk,
Konsentrasi
Kepemilikan

Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa
Ukuran Perusahaan,
Profitabilitas, dan
Diversifikasi Produk
berpengaruh Positif
terhadap pengungkapan
akuntansi sumber daya
manusia, sedangkan untuk
umur perusahaan dan
konsentrasi kepemilikan
tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan
akuntansi sumber daya
manusia

Hendrik

Setiawan

(2016)

Pengaruh Ukuran
Perusahaan, Umur
Perusahaan,
Diversifikasi
Produkdan Return
on Assets Terhadap
Pengungkapan
Akuntansi Sumber
Daya Manusia (Studi
Pada Perusahaan
Perbankan dan
Asuransi yang
Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
Periode 2011-2014)

Ukuran
Perusahaan,
Umur
Perusahaan,
Diversifikasi
Produk,
Return on
Assets

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap
pengungkapan akuntansi
sumber daya manusia,
sedangkan untuk variabel
umur perusahaan,
diversifikasi produk, dan
return on assets
berpengaruh terhadap
pengungkapan akuntansi
sumber daya manusia
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Maria
Ulfa
(2016)

Pengaruh
Karakteristik
Perusahaan
Terhadap
Pengungkapan
Akuntansi Sumber
Daya Manusia (Studi
Empiris Pada
Perusahaan Sektor
Keuangan, IT, dan
Farmasi yang
Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
Periode 2013-2014)

Ukuran
Perusahaan,
Profitabilitas,
Dewan
Komisaris,
Konsentrasi
Kepemilikan

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan dan
dewan komisaris
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
pengungkapan akuntansi
sumber daya manusia,
sedangkan profitabilitas
dan konsentrasi
kepemilikan tidak
berpengaruh terhadap
pengungkapan akuntansi
sumber daya manusia

2.5 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori di atas bahwa perlu adanya pengungkapan human

resources accounting. Para manajer di perusahaandiharapkan dapat memiliki

sikap profesionalisme yang dapat mengungkapkanhuman resources accounting

dalam laporan keuangan agar tidak terjadinya asimetri informasi.
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Gambar 2.1

Kerangka Pikir

2.6 Bangunan Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah diatas hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Pengungkapan Human Resources

Accounting

Kepemilikan  asing  adalah  presentase  kepemilikan  saham  perusahaan  oleh

investor asing. Menurut Undang-undang No. 25 Tahun 2007 pada  pasal  1  angka

X1
Kepemilikan Asing

Y
Pengungkapan Human
Resources Accounting

X2
KepemilikanKeluarga

X3
Dewan Komisaris Asing

X4
Ukuran Perusahaan

X5
Umur Perusahaan

X6
Leverage

X7
Return on Equity

X8
Return on Assets
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6 kepemilikan asing adalah perseorangan warga negara asing, badan usaha asing,

dan pemerintah asing yang melakukan penanaman modal di wilayah Republik

Indonesia. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nova, Ari, dan Doddy

(2016) diperoleh hasil bahwa foreign ownership belum dapat mempengaruhi

pengungkapan HRA sebelum berada diatas 50%. Menurut teori institusional,

foreign ownership akan membawa perusahaan untuk menerapkan budaya

organisasi yang bagus dari negara mereka. Perusahaan dengan kepemilikan asing

cenderung melakukan pengungkapan yang lebih luas dibandingkan degan

perusahaan dengan kepemilikan domestik dengan alasan (Susanto, 1992 dalam

Angling 2010):

1. Perusahaan  asing  mendapatkan  pelatihan  yang  lebih  baik  dalam bidang

akuntansi dari perusahaan induk di luar negeri

2. Perusahaan tersebut mungkin punya sistem informasi yang lebih efisien untuk

memenuhi kebutuhan internal dan kebutuhan perusahaan induk

3. Kemungkinan permintaan yang lebih besar pada perusahaan berbasis asing

daripelanggan, pemasok, dan masyarakat umum.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Syntia (2017) menunjukkan variabel

kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap pengungkapan Human Resources

Accounting. Berdasarkan uraian diatas hipotesis pertama yang akan diuji dalam

penelitian ini adalah:

H1: Kepemilikan Asing berpengaruh terhadap Pengungkapan Human Resources

Accounting

2. Pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Pengungkapan Human

Resources Accounting

Perusahaan keluarga memiliki struktur yang unik yang akan berpengaruh terhadap

pengungkapan sukarela. Pertama, perusahaan keluarga cenderung berinvestasi

dalam jangka waktu yang lebih panjang daripada pemegang saham lainnya

(Villalonga dan Amit, 2006). Pada penelitian yang dilakukan oleh Darmadi dan

Sodikin (2013) menemukan kendali keluarga mempengaruhi pengungkapan

sukarela secara negatif. Hal ini yang menyebabkan kepemilikan keluarga akan
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memanfaatkan kecepatan informasi yang diterima seperti keuntungan

perdagangan dan bertambah atau berkurangnya persentase kepemilikan.

Kepemilikan keluarga juga bersiap menanggung jika sewaktu – waktu muncul

potensi biaya, biaya kepemilikan, dan biaya sebagai akibat dari tekanan

manajemen. Keadaan seperti ini diduga akan mempengaruhi perusahaan terkait

pengungkapan informasi.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Pada penelitian Nurcahyo (2016)

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh kepemilikan keluarga terhadap

pengungkapan akuntansi sumber daya manusia. Namun pada penelitian lainnya

yang dilakukan oleh Mega dan Aria (2013) memperoleh hasil bahwa kepemilikan

keluarga berpengaruh positif terhadap pengungkapanmodal intelektual.

Berdasarkan uraian diatas hipotesis kedua yang akan diuji adalah :

H2: Kepemilikan Keluarga berpengaruh terhadap Pengungkapan Human

Resources Accounting

3. Pengaruh Dewan Komisaris Asing Terhadap Pengungkapan Human

Resources Accounting

Pihak asing berfungsi sebagai tekanan eksogen untuk memperkenalkan praktik

tata kelola perusahaan yang sah secara sosial atau secara luas dianggap tepat.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Syntia 2017 menunjukkan bahwa dewan

komisaris asing tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Human Resources

Accounting. Adanya praktik tata kelola perusahaan yang efektif dapat membantu

kinerja manajemen sehingga lebih cepat menyelesaikan laporan keuangan.

Artinya perusahaan dengan keberadaan komisaris asing akan melakukan

pengungkapan yang lebih luas.Pada penelitian yang dilakukan olehMaria (2016)

bahwa dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan akuntansi

sumber daya manusia. Hasil yang sama juga diperoleh dari penelitian yang

dilakukan Nova, Ari, dan Doddy (2016) bahwa dewan komisaris asing

berpengaruh positif terhadap pengungkapan HRA. Berdasarkan uraian diatas

hipotesis ketiga yang akan diuji adalah:
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H3: Dewan Komisaris Asing berpengaruh terhadap Pengungkapan Human

Resources Accounting.

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Human

Resources Accounting

Perusahaan yang berukuran besar memiliki basis pemegang kepentingan yang

lebih luas, sehingga berbagai kebijakan perusahaan besar akan berdampak lebih

besar terhadap kepentingan publik dibandingkan dengan perusahaan kecil.

Perusahaan besar akan memiliki perhatian yang lebih dari para investor untuk

menanamkan modalnya. Artinya perusahaan yang besar akan mengungkapkan

informasi lebih untuk menarik perhatian dari investor. Ukuran perusahaan yang

besar menunjukkan perusahaan mengalami perkembangan sehingga investor akan

merespon positif dan nilai perusahaan akan meningkat (Sujoko dan Soebiantoro,

2007). Pada penelitian yang dilakukan oleh Widodo (2014) memperoleh hasil

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi sumber

daya manusia, penelitian yang dilakukan oleh Alam dan Kanti (2010) juga

memperoleh hasil yang sama yaitu ukuran perusahaan berpengaruh terhadap

pengungkapan akuntansi sumber daya manusia. Penelitian ini didukung oleh

penelitian yang dilakukan oleh Nurcahyo (2016) bahwa ukuran perusahaan

berpengaruh positif terhadap pengungkapan akuntansi sumber daya manusia.

Berdasarkan uraian diatas hipotesis keempat yang akan diuji adalah:

H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Pengungkapan Human Resources

Accounting

5. Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Pengungkapan Human Resources

Accounting

Usia atau umur Perusahaan merupakan rentang waktu antara tahun dimana

perusahaan berdiri sampai dengan tahun pada saat penelitian dilakukan. Artinya

semakin lama umur perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis

(survive) di tengah persaingan bisnis dan situasi persaingan yang mengglobal

danberpengalaman dalam melakukan pengungkapan dari tahun ke tahun (Sjahrir,
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2002). Semakin lama perusahaan terdaftar artinya perusahaan akan lebih

berpengalaman dan akan melakukan pengungkapan yang lebih banyak. Pada

penelitian yang dilakukan Widodo (2014) memperoleh hasil bahwa umur

perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan human resources

accounting, serta penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2016) juga

menunjukkan hasil yang sama bahwa umur perusahaan berpengaruh positif

terhadap pengungkapan akuntansi sumber daya manusia. Berdasarkan uraian

diatas hipotesis kelima yang akan diuji adalah:

H5:Umur Perusahaan berpengaruh terhadap Pengungkapan Human Resources

Accounting

6. Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Human Resources

Accounting

Leverage adalah penggunaan asset dan sumber dana (sources of funds) oleh

perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap) dengan maksud agar

meningkatkan keuntungan pemegang saham (Syamssudin, 2002). Pada penelitian

yang dilakukan oleh Sustini (2016) menunjukkan hasil bahwa leveragetidak

berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi sumber daya manusia. Rasio

leverage dapat mempengaruhi pengungkapan informasi yang lebih tinggi karena

pemegang saham perlu untuk mengetahui apakah perusahaan tempat mereka

menanamkan modalnya mampu mengelola aktiva yang dimiliki dengan baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2016) memperoleh hasil bahwa leverage

berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Hasil

yang sama juga diperoleh dari penelitian Amalia (2015) bahwa leverage

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan akuntansi sumber daya

manusia.Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis ketujuh yang akan diuji adalah:

H6: Leverage berpengaruh terhadap Pengungkapan Human Resources

Accounting
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7. Pengaruh Return on Equity (ROE) Terhadap Pengungkapan Human

Resources Accounting

Return on Equity Ratio yang biasanya disingkat dengan ROE adalah suatu alat

ukur dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik

pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal yang

mereka investasikan di dalam perusahaan (Syamssudin, 2004).Artinya perusahaan

akan mengungkapkan informasi mengenai keuntungan dari hasil investasi yang

dilakukan oleh pemegang saham. Pada penelitian yang dilakukan oleh Linda

(2017) menunjukkan hasil bahwa ROE tidak berpengaruh terhadap pengungkapan

akuntansi sumber daya manusia. namun hasil yang berbeda diperoleh dari

penelitian Mindo (2013) yang menunjukkan bahwa ROE secara parsial

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan akuntansi sumber daya

manusia. Hasil yang sama juga diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh

Kadek, I Gusti, dan Putu (2017) yaitu ROE berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pengungkapan akuntansi sumber daya manusia. Berdasarkan uraian

diatas maka hipotesis keenam yang akan diuji adalah:

H7: Return on Equity berpengaruh terhadap Pengungkapan Human Resources

Accounting

8. Pengaruh Return on Assets(ROA) Terhadap Pengungkapan Human

Resources Accounting

Return on Assets adalah rasio keuangan yang digunakan sebagai alat analisis

untuk mengukur kinerja manajemen perusahaan dalam mendapatkan laba secara

menyeluruh. Semakin tinggi nilai ROA suatu perusahaan maka semakin efektif

perusahaan dalam menggunakan aset (Agnes, 2005). Artinya sebuah perusahaan

dengan ROA yang baik akan melakukan pengungkapan lebih untuk menarik

minat pemegang saham. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hendrik Setiawan

(2016) memperoleh hasil bahwa Return on Assets berpengaruh terhadap

pengungkapan akuntansi sumber daya manusia. Penelitian yang dilakukan oleh

Deva (2016) menyatakan bahwa profitabilitas yang dihitung dengan rumus ROA

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan akuntansi sumber daya
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manusia. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan Kadek, I

Gusti, dan Putu (2017) bahwa profitabilitas yang dihitung menggunakan rumus

ROA juga berpengaruh positif terhadap pengungkapan human resources

accounting. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis kedelapan yang akan diuji

adalah:

H8: Return on Assets berpengaruh terhadap Pengungkapan Human Resources

Accounting.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder.

Data Sekunder merupakan data penelitian yang di peroleh peneliti secara tidak

langsung atau melalui media perantara. Data ini sudah tersedia, sehingga peneliti

hanya mencari dan mengumpulkannya saja (Sugiyono, 2014). Data sekunder

yang digunakan diperoleh dari laporan keuangan tahunan (annual report) yang

dipublikasikan oleh perusahaanmanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) selama tahun 2016 - 2018, melalui website www.idx.co.id.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik

Dokumentasi. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumenta dari

seseorang. Studi dokumen yaitu pelengkap dari penggunaan metode observasi

dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono,2014). Dokumentasi dalam

penelitian ini diperoleh dengan melakukan pengumpulan data-data berupa

dokumen laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan manufaktur

yang terdapat dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2016 - 2018.

Penelitian ini juga menggunakan library research atau kepustakaan dengan

melakukan pengumpulan data-data dari berbagai sumber pustaka untuk

mendukung penelitian ini.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2014). Populasi dalam
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penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut (Sugiyono, 2014). Sampel yang dipiilih adalah perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 - 2018.

3.3.2.1 Teknik Pengambilan Sampel

Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria

sebagai berikut :

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 -

2018.

2. Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami delisting selama periode

penelitian.

3. Perusahaan manufaktur yang melakukan IPO selama periode penelitian.

4. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan tahunan secara lengkap

dan konsisten selama periode penelitian.

5. perusahaan yang memiliki data lengkap yang berhubungan dengan variabel –

variabel penelitian.

6. Laporan keuangan disajikan dalam mata uang rupiah.

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono,2013). Variabel

dari penelitian ini terdiri dari variabel dependen yaitu Pengungkapan Human

Resources Accounting. Sedangkan, variabel independen adalah variabel yang

mempengaruhi variabel dependen atau variabel terikat. Yang dimana apabila ada

variabel independen maka variabel dependen juga hadir dalam penelitian.

Variabel independen disebut juga sebagai variabel bebas. Varians dalam variabel
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terikat disebabkan oleh variabel bebas (Bougie dan Sekaran, 2013). variabel

independen dalam penelitian ini yaitu kepemilikan asing, kepemilikan keluarga,

Dewan Komisaris Asing, Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Leverage,

Return on Equity, Return on Assets.

3.4.1 Pengungkapan Human Resoruces Accounting (Y)

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan human resources

accounting. Pengukuran pengungkapan akuntansi sumber daya manusia diukur

dengan membangun indeks yang terdiri dari enam belas (16) item pelaporan

pengungkapan akuntansi sumber daya manusia yang sejalan dengan metodologi

yang diadopsi oleh Al mamun (2009). Item pengungkapan akuntansi sumber daya

manusia diperiksa dengan prosedur dikotomis, dimana masing-masing perusahaan

diberikan skor ‘1’ jika perusahaan telah melakukan pengungkapan, dan ‘0’ jika

sebaliknya. Kemudian rata-rata perusahaan  untuk menemukan nilai bersih setiap

perusahaan. Perhitungannya dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

3.4.2 Kepemilikan Asing (X1)

Kepemilikan  asing  adalah  presentase  kepemilikan  saham  perusahaan  oleh

investor asing. Menurut Undang-undang No. 25 Tahun 2007 pada  pasal  1  angka

6 kepemilikan asing  adalah perseorangan warga negara asing, badan usaha asing,

dan pemerintah asing yang melakukan penanaman modal di wilayah Republik

Indonesia. Menurut Chen et.al (2013) struktur kepemilikan asing dapat

dirumuskan:

Kepemilikan Asing =
Jumlah Kepemilikan Saham oleh Pihak Asing

x 100%
Jumlah Saham yang Beredar

HRAD =
Total score of individual company

x 100%
16
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3.4.3 Kepemilikan Keluarga (X2)

Kepemilikan keluarga merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh individu

atau keluarga sebagai pemegang saham. Kepemilikan keluargadalam penelitian

ini diukur berdasarkan total kepemilikan saham keluarga dan keberadaan keluarga

di dewan komisaris dan atau dewan direksi. Menurut Beuren (2016) kepemilikan

keluarga dapat dirumuskan:

Kepemilikan Keluarga =
Jumlah Saham yang dimiliki oleh Keluarga

x 100%
Total Saham yang Beredar

3.4.4 Dewan Komisaris Asing (X3)

Keberadaan warga asing di dewan diukur dengan menggunakan variabel dummy.

Apabila terdapat warga dengan kebangsaan asing berdasar kepemilikan saham

maka diberi skor 1 jika bukan warga asing diberi skor 0.

3.4.5 Ukuran Perusahaan (X4)

Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat mengklasifikasikan

perusahaan menjadi perusahaan besar dan kecil dengan berbagai cara seperti

total aset perusahaan, nilai pasar saham, rata- rata tingkat penjualan, dan jumlah

penjualan. Ukuran aktiva digunakan untuk mengukur besarnya perusahaan, yang

diukur sebagai logaritma dari total aktiva (Cahaya et.al, 2012).

Size = Ln (Total Aset)

3.4.6 Umur Perusahaan (X5)

Umur Perusahaan merupakan rentang waktu dari perusahaan berdirisampai

dengan tahun laporan yang digunakan untuk penelitian. Pengukuran variabel ini

menggunakan tahun diterbitkannya laporan tahunan perusahaan yang digunakan

sebagai sampel penelitian kemudian dikurangi dengan tahun perusahaan berdiri

(Widodo, 2014)
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3.4.7 Leverage (X6)

Leverage adalah suatu tingkat kemampuan perusahaan dalam menggunakan

aktiva dan/atau dana yang memiliki beban tetap (hutang dan atau saham istimewa)

dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan untuk memaksimisasi kekayaan

pemilik perusahaan. Rasio leverage dihitung dengan menggunakan Debt To

Equity Ratio menurut Kasmir (2015:158), yaitu:

Debt to Equity Ratio =
Total Utang

Modal (Equity)

3.4.8 Return on Equity (X7)

Return on Equity Ratio yang biasanya disingkat dengan ROE adalah rasio

profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba

dari investasi pemegang saham di perusahaan tersebut.. Artinya perusahaan akan

mengungkapkan informasi mengenai keuntungan dari hasil investasi yang

dilakukan oleh pemegang saham. Menurut Kasmir (2015:204) rumus yang

digunakan untuk mengukur ROE adalah:

Return on Equity (ROE) =
Laba Bersih

x 100%
Total Modal

3.4.9 Return on Assets (X8)

Return on Assets atau dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan Tingkat

Pengembalian Aset adalah rasio profitabilitas yang menunjukan persentase

keuntungan (laba bersih) yang diperoleh perusahaan sehubungan dengan

keseluruhan sumber daya atau rata-rata jumlah aset. Menurut Brigham dan

Houston (2001) rumus yang digunakan untuk mengukur ROA adalah:

Return on Assets (ROA) =
Laba Bersih

x 100%
Total Aktiva
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3.5 Metode Analisis Data

3.5.1 Statistik deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat

dari nilai rata- rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum dari

masing-masing sampel (Ghozali, 2016), yang diolah dengan menggunakan

program SPSS (Statistical Package For Social Science) Ver20.0.

3.5.2 Uji AsumsiKlasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka dilakukan terlebih dahulu uji

asumsi klasik, yang terdiri dari :

3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian normalitas

residual data penelitian ini dengan menggunakan one-sample Kolmogorov

Smirnow test (K-S), yang mana jika tingkat signifikansi >0,05 maka

data berdistribusi secara normal (Ghozali, 2016).

3.5.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam penelitian ini,

multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya variance

inflationfactor (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan

adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai

VIF ≥ 10 (Ghozali, 2016).

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka

disebut homokedastisitas dan jika varians tersebut berbeda disebut

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
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heteroskedastisitas. Cara mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat

dilakukan dengan menggunakan uji glejser, yaitu dengan mendeteksi ada

tidaknya heteroskedastisitas dengan meregresi nilai absolute residual terhadap

variabel independen. Pengambilan keputusan mengenai heteroskedastisitas

adalah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 (probability value> 0,05) maka

dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari gejala heteroskedastisitas.

3.5.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah dalam sebuah model regresi

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,

maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Model

regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.

3.5.2.5 Analisis Regresi

Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menguji

pengaruh kepemilikan asing, kepemilikan keluarga, dewan komisaris asing,

ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage, return on equity (ROE), return

on assets (ROA). Adapun model regeresi berganda dalam penelitian ini sebagai

berikut:

Y’ = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 + B7X7 + B8X8 + e

Ada beberapa pengujian dalam uji hipotesis yaitu sebagai berikut :

Dimana dalam penelitian ini :

Y’ = Pengungkapan Human Resources Accounting (HRA)

a = intercept (konstanta)

b1X1 = Koefisian regresi untuk Kepemilikan Asing

b2X2 = Koefisien regresi untuk Kepemilikan Keluarga

b3X3 = Koefisien regresi untuk Dewan Komisaris Asing

b4X4 = Koefisien regresi untuk Ukuran Perusahaan

b5X5 = Koefisien regresi untuk Umur Perusahaan
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b6X6 = Koefisien regresi untuk Leverage

b7X7 = Koefisien regresi untuk Return on Equity (ROE)

b8X8 = Koefisien regresi untuk Return on Assets (ROA)

e = Nilai residu (nilai-nilai dari variabel lain yang tidak dimasukkan dalam

persamaan

3.6 Pengujian Hipotesis

3.6.1 Uji Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2016), koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel

dependen amat terbatas.

3.6.2 Uji F

Uji statistik F merupakan tahapan awal mengindetifikasi model regresi yang

diestimasi layak atau tidak. Layak (andal) disini maksudnya adalah model yang

diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel-variabel

bebas terhadap variabel terkait. Apabilan prob. F hitung lebih kecil dari tingkat

kesalahan 0,05 maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi

layak, sedangkan apabila nilai prob. F hitung lebih besar dari tingkat kesalahan

0,05 maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi tidak layak.

(Ghozali,2016)

3.6.3 Uji T

Pengujian ini dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel

dependen. Jika p-value lebih kecil dari level of significant yang ditentukan yaitu

5%, maka uji t menunjukkan bahwa variabel independen secara parsial

berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Penerimaan atau

penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:
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a. Bila t hitung > dari t tabel atau probabilitas lebih kecil dari tingkat

signifikansi (Sig < 0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak, variabel bebas

berpengaruh terhadap variabelterikat.

b. Bila t hitung < dari t tabel atau probabilitas lebih kecil dari tingkat

signifikansi (Sig > 0,05) maka Ha ditolak dan Ho diterima, variabel bebas

tidak berpengaruh terhadap variabelterikat.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai Analisis

Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Human Resources

Accounting Pada Perusahaan Manufaktur. Populasi dalam penelitian ini adalah

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di BEI Tahun 2016-2018. Adapun

pemilihan sampel ini menggunakan metode purposive sampling yang telah

ditetapkan dengan beberapa kriteria. Pada penelitian ini alat analisis yang

digunakan adalah program SPSS 20.0.

Tabel 4.1 Prosedur Dan Hasil Pemilihan Sampel

No Keterangan Jumlah

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2016-2018

168

2 Perusahaan manufaktur yang mengalami delisting pada

tahun 2016-2018
(4)

3 Perusahaan manufaktur yang tidak melakukan IPO pada

tahun 2016-2018
(25)

3 Laporan keuangan dan annual report perusahaan

manufaktur yang tidak lengkap selama tahun 2016-2018
(5)

4 Perusahaan yang tidak menggunakan satuan mata uang

rupiah dalam laporan keuangannya selama tahun

penelitian

(29)

5 Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap mengenai

variabel-variabel penelitian selama periode penelitian

tahun 2016-2018

(84)

Total sampel 21

Total sampel X 3 tahun penelitian 63
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Dari tabel 4.1 diatas dapat diketahui perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2018 berjumlah 168 perusahaan. Perusahaan

yang mengalami delisting pada tahun 2016-2018 berjumlah 4 perusahaan.

Perusahaan manufaktur yang tidak melakukan IPO pada tahun 2016-2018

berjumlah 25. Perusahaan yang tidak lengkap menerbitkan laporan keuangan

periode 2016-2018berjumlah 5 perusahaan. Perusahaan. Perusahaan yang tidak

menggunakan satuan nilai rupiah dalam laporan keuangannya selama tahun

penelitian sebagai mata uang pelaporan berjumlah 29 perusahaan. Perusahaan

yang tidak memiliki data mengenai Variabel-variabel penelitian selama periode

penelitian tahun 2016-2018 berjumlah 84. Jadi perusahaan yang menjadi sampel

penelitian sebanyak 21 perusahaan dengan periode penelitian 3 tahun, sehingga

total sampel dalam penelitian ini berjumlah 63 perusahaan.

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan

dependen. Variabel independen yang digunakan adalahkepemilikan asing,

kepemilikan keluarga, dewan komisaris asing, ukuran perusahaan, umur

perusahaan, leverage, return on equity (ROE), return on assets (ROA), dan

variabel dependen yang digunakan adalah pengungkapan Human Resources

Accounting. Sumber daya manusia merupakan salah satu aspek penting dalam

perusahaan, terkadang kesejahteraan karyawan sering tidak diperhatikan oleh

perusahaan dan banyak hak- hak karyawan khususnya kaum buruh yang tidak

diperhatikan oleh manajemen perusahaan, untuk itu perlu adanya suatu

pengungkapan mengenai sumber daya manusia agar hak-hak tenaga kerja dapat

lebih terjamin.

4.2 Hasil Analisis Data

4.2.1Analisis Deskriptif

Informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapat

dari website www.idx.co.id berupa data laporan keuangan  dan annual report

perusahaan Manufaktur dari tahun 2016-2018. Variabel dalam penelitian ini
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terdiri dariAnalisis Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Human

Resources Accounting. Statistik deskriptif dari variabel sampel perusahaan

Manufaktur selama periode 2016 sampai dengan tahun 2018 disajikan dalam tabel

4.2 berikut:

Tabel 4.2

Statistik Deskriptif Variabel-Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

HRA 63 0.13 0.69 0.2643 0.15359

Kep Asing 63 0.09 0.92 0.4857 0.25114

Kep Keluarga 63 0.05 0.50 0.2644 0.15538

Komisaris Asing 63 0.00 1.00 0.4286 0.49885

Uk Perusahaan 63 25.80 33.47 28.7300 1.80593

Um Perusahaan 63 17.00 89.00 47.1429 18.71764

DER 63 0.12 2.65 0.8986 0.66540

ROE 63 0.00 1.24 0.1625 0.23601

ROA 63 0.00 0.49 0.0994 0.11601

Valid N
(listwise)

63

Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2019

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dijelaskan hasil sebagai berikut :

Variabel Human Resources Accountingmemiliki nilai tertinggi sebesar 0,69dan

terendah sebesar 0,13. Mean atau rata-rata 0.2643dengan standar deviasi sebesar

0,15359. Standar Deviasi Human Resources Accountingini lebih kecil dari

meannya, hal ini menunjukan bahwa data variabel Human Resources Accounting

menunjukan tidak cukup baik. Dengan demikian dikatakan bahwa variasi data

pada variabel tersebut tidak cukup baik.
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Variabel kepemilikan asing memiliki nilai tertinggi sebesar 0.92dan terendah

sebesar 0,09. Mean atau rata-rata kepemilikan asing 0,4857 dengan standar

deviasi kepemilikan asingsebesar 0,25114. Standar Deviasi kepemilikan asingini

lebih kecil dari meannya, hal ini menunjukan bahwa data variabel kepemilikan

asing menunjukan tidak cukup baik. Dengan demikian dikatakan bahwa variasi

data pada variabel kepemilikan asing tidak cukup baik.

Variabel kepemilikan keluarga memiliki nilai tertinggi sebesar 0.50 dan terendah

sebesar 0,05. Mean atau rata-rata kepemilikan keluarga 0,2644 dengan standar

deviasi kepemilikan keluarga sebesar 0,15538. Standar Deviasi kepemilikan

keluarga ini lebih kecil dari meannya, hal ini menunjukan bahwa data variabel

kepemilikan keluarga menunjukan tidak cukup baik. Dengan demikian dikatakan

bahwa variasi data pada variabel kepemilikan keluarga tidak cukup baik.

Variabel Komisaris Asing memiliki nilai tertinggi sebesar 1.00 dan terendah

sebesar 0,00. Mean atau rata-rata Komisaris Asing sebesar 0,4286 dengan standar

deviasi Komisaris Asing sebesar 0.49885. Standar Deviasi Komisaris Asing ini

lebih besar dari meannya, hal ini menunjukan bahwa data variabel Komisaris

Asing baik. Dengan demikian dikatakan bahwa variasi data pada variabel

Komisaris Asing cukup baik.

Variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai tertinggi sebesar 33.47 dan terendah

sebesar 25.80. Mean atau rata-rata Ukuran Perusahaan sebesar 28.7300dengan

standar deviasi Ukuran Perusahaan sebesar 1.80593. Standar Deviasi Ukuran

Perusahaan ini lebih kecil dari meannya, hal ini menunjukan bahwa data variabel

Ukuran Perusahaan tidak cukup baik. Dengan demikian dikatakan bahwa variasi

data pada variabel Ukuran Perusahaan tidak cukup baik.

Variabel Umur Perusahaan memiliki nilai tertinggi sebesar 89.00 dan terendah

sebesar 17.00. Mean atau rata-rata Umur Perusahaan sebesar 47.1429 dengan

standar deviasi Umur Perusahaan sebesar 18.71764. Standar Deviasi Umur
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Perusahaan ini lebih kecil dari meannya, hal ini menunjukan bahwa data variabel

Umur Perusahaan tidak cukup baik. Dengan demikian dikatakan bahwa variasi

data pada variabel Umur Perusahaan tidak cukup baik.

Variabel Leverage memiliki nilai tertinggi sebesar 2.65 dan terendah sebesar 0.12.

Mean atau rata-rata Leverage sebesar 0.8986 dengan standar deviasi Leverage

sebesar 0.66540. Standar Deviasi Leverage ini lebih kecil dari meannya, hal ini

menunjukan bahwa data variabel Leverage tidak cukup baik. Dengan demikian

dikatakan bahwa variasi data pada variabel Leverage tidak cukup baik.

Variabel Return On Equity memiliki nilai tertinggi sebesar 1.24 dan terendah

sebesar 0.00. Mean atau rata-rata Return On Equity sebesar 0.1625dengan standar

deviasi Return On Equity sebesar 0.23601. Standar Deviasi Return On Equity ini

lebih besar dari meannya, hal ini menunjukan bahwa data variabel Return On

Equity cukup baik. Dengan demikian dikatakan bahwa variasi data pada variabel

Return On Equity cukup baik.

Variabel Return On Asset memiliki nilai tertinggi sebesar 0.49dan terendah

sebesar 0.00. Mean atau rata-rata Return On Asset sebesar 0.0994 dengan standar

deviasi Return On Asset sebesar 0.11601. Standar Deviasi Return On Equity ini

lebih besar dari meannya, hal ini menunjukan bahwa data variabel Return On

Asset cukup baik. Dengan demikian dikatakan bahwa variasi data pada variabel

Return On Asset cukup baik.
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik

4.2.2.1 Uji Normalitas Data

Hasil dari uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.3

Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 63

Normal Parametersa,b Mean 0E-7
Std. Deviation .10157786

Most Extreme
Differences

Absolute 0.062
Positive 0.050
Negative -0.062

Kolmogorov-Smirnov Z 0.490
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.970

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2019

Hasil uji Normalitas data dengan menggunakan Kolmogrov-smirnov tampak  pada

table 4.3 menunjukkan bahwa variabel dependen K-Z sebesar 0.490 dengan

tingkat signifikan sebesar 0,970> 0,05. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa

angka signifikan (Sig) untuk variabel dependen dan independen pada uji

Kolmogrov-Smirnov lebih besar dari tingkat alpha a yang ditetapkan yaitu 0,05

tingkat kepercayaan 95% yang berarti sampel terdistribusi secaranormal.

4.2.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam penelitian ini,

multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya variance

inflationfactor (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya

multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10

(Ghozali, 2016).
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Hasil dari uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.4

Hasil Uji Multikolineritas

Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig. Collinearity

Statistics

B Std.

Error

Beta Tolera

nce

VIF

1

(Constant) -0.635 0.308 -2.064 0.044

Kep Asing 0.030 0.078 0.048 0.380 0.706 0.499 2.003

Kep

Keluarga
0.184 0.110 0.187 1.677 0.099 0.654 1.529

Komisaris

Asing
0.060 0.041 0.195 1.475 0.146 0.463 2.159

Uk

Perusahaan
0.031 0.011 0.359 2.905 0.005 0.530 1.887

Um

Perusahaan
-0.003 0.001 -0.358 -2.127 0.038 0.286 3.501

DER -0.005 0.026 -0.020 -0.176 0.861 0.655 1.526

ROE -0.046 0.092 -0.071 -0.500 0.619 0.404 2.475

ROA 0.840 0.274 0.635 3.062 0.003 0.189 5.303

a. Dependent Variable: HRA
Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2019

Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas diketahui bahwa nilai Kepemilikan Asing

menunjukkan hasil perhitungan tolerance sebesar 0,499 dan nilai VIF sebesar

2.003. Nilai tolerance Kepemilikan Keluarga sebesar 0.654 dan Nilai VIF sebesar

1,529. Nilai tolerance Komisaris Asing sebesar 0,463 dan Nilai VIF sebesar

2.159. Nilai tolerance Ukuran Perusahaan sebesar 0,530 dan Nilai VIF sebesar

1.887.Nilai tolerance Umur Perusahaan sebesar 0,286 dan Nilai VIF sebesar

3.501. Nilai tolerance Leverage sebesar 0,655 dan Nilai VIF sebesar 1,526. Nilai

tolerance Return On Equity sebesar 0,404 dan Nilai VIF sebesar 2.475.Nilai

tolerance Return On Asset sebesar 0,189 dan Nilai VIF sebesar 5.303. Dari hasil

diatas diperoleh kesimpulan bahwa seluruh nilai VIF disemua variabel penelitian
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lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa

tidak terdapat korelasi antara variabel bebas atau tidak terjadi masalah

multikolinieritas diantara variabel independen dalam model regresi.

4.2.2.3 Uji Heteroskedatisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan salah satu bagian dari uji asumsi klasik dalam

model regresi dengan tujuan untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas

pada output SPSS. Hasil uji heteroskedatisitas dapat dilihat pada grafik dibawah

ini:

Tabel 4.5

Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser

Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardiz
ed

Coefficient
s

t Sig.

B Std.
Error

Beta

1

(Constant) -0.132 0.174 -0.760 0.450
Kep Asing -0.003 0.044 -0.010 -0.057 0.954
Kep Keluarga 0.070 0.062 0.173 1.129 0.264
Komisaris Asing 0.017 0.023 0.136 0.749 0.457
Uk Perusahaan 0.008 0.006 0.215 1.263 0.212

Um Perusahaan
-8.585E-

005
0.001 -0.025 -0.110 0.913

DER 0.008 0.015 0.084 0.551 0.584
ROE -0.044 0.052 -0.166 -0.850 0.399
ROA 0.130 0.155 0.240 0.840 0.405

a. Dependent Variable: ARES
Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2019

Berdasarkan uji heterokedatisitas dengan metode Gleljser diperoleh nilai

signifikansi 0.954, 0.264, 0.457, 0.212, 0.913, 0.584, 0.399 dan 0.405 lebih besar

0,05 sehingga dapat disimpulkan data tidak terjadi masalah heterokedatisitas.
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4.2.2.4 Uji Autokolerasi

Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi

antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi

maka dinamakan ada problem autokorelasi. Beberapa cara dapat digunakan untuk

mendeteksi ada atau tidaknya autokolerasi salah satunya adalah Uji Durbin

Watson.

Hasil dari uji Autokolerasi dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.6

Hasil Uji Autokolerasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

Durbin-Watson

1 0.750a 0.563 0.498 0.10884 1.944
a. Predictors: (Constant), ROA, Uk Perusahaan, Komisaris Asing, Kep Keluarga, DER,
Kep Asing, ROE, Um Perusahaan
b. Dependent Variable: HRA

Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2019

Dari tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa nilai DW test sebesar 1.944. Nilai ini

dibandingkan dengan nilai tabel menggunakan derajat keyakinan 95% dan a = 5%

dengan jumlah sampel sebanyak 63 sampel serta jumlah variabel independen

sebanyak 8, maka tabel durbin watson akan didapat nilai dL sebesar 1.3567, dU

sebesar 1.8457. Dapat disimpulkan nilai DW test sebesar 1.944 lebih besar dari

dU sebesar 1,8457 dan lebih kecil dari nilai 4-dU sebesar 2,1543. Diperoleh

kesimpulan bahwa nilai yang sesuai dan terhindar dari uji autokorelasi yaitu dU <

dW < 4-dU atau 1,8457<1.944< 2,1543 yang artinya tidak ada autokorelasi yang

bersifat positive.

4.2.2.5 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh

kepemilikan asing, kepemilikan keluarga, dewan komisaris asing, ukuran perusahaan,

umur perusahaan, leverage, return on equity (ROE), return on assets (ROA). Dengan

menggunakan bantuan program SPSS 20 maka hasil analisis regresi linier berganda

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.7

Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardize

d

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) -0.635 0.308 -2.064 0.044

Kep Asing 0.030 0.078 0.048 0.380 0.706

Kep Keluarga 0.184 0.110 0.187 1.677 0.099

Komisaris Asing 0.060 0.041 0.195 1.475 0.146

Uk Perusahaan 0.031 0.011 0.359 2.905 0.005

Um Perusahaan -0.003 0.001 -0.358 -2.127 0.038

DER -0.005 0.026 -0.020 -0.176 0.861

ROE -0.046 0.092 -0.071 -0.500 0.619

ROA 0.840 0.274 0.635 3.062 0.003

a. Dependent Variable: HRA
Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2019

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan regresi adalah sebgai berikut :

Y = + + + + + + + + +

Y = -0.635 + 0.030x1 + 0.184x2 + 0.060x3 + 0.031x4 - 0.003x5 - 0.005x6– 0.046x7

+ 0,840x8 + e

Keterangan:

Y : Pengungkapan Human Resources Accounting

: Konstanta

: Koefisien regresi

b1X1 = Koefisian regresi untuk Kepemilikan Asing

b2X2 = Koefisien regresi untuk Kepemilikan Keluarga

b3X3 = Koefisien regresi untuk Dewan Komisaris Asing

b4X4 = Koefisien regresi untuk Ukuran Perusahaan

b5X5 = Koefisien regresi untuk Umur Perusahaan
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b6X6 = Koefisien regresi untuk Leverage

b7X7 = Koefisien regresi untuk Return on Equity (ROE)

b8X8 = Koefisien regresi untuk Return on Assets (ROA)

β : Koefisiensi Regresi

ε : Eror

Dari hasil persamaan tersebut dapat dilihat hasil sebagai berikut :

1. Konstanta (α) sebesar -0.635menunjukan bahwa apabilaKepemilikan Asing,

Kepemilikan Keluarga, Komisaris Asing, Ukuran Perusahaan, Umur

Perusahaan, Leverage, Return On Equity, Return on Asset diasumsikan tetap

atau sama dengan 0 maka Human Resources Accounting adalah-0.635.

2. Koefisien Kepemilikan Keluarga 0,030 menunjukan bahwa setiap kenaikan

satu satuan variable Kepemilikan Keluarga menyebabkan Human Resources

Accounting meningkat sebesar 0,030 dengan asumsi variabel lainnya tetap

sama dengan nol.

3. Koefisien Kepemilikan Keluarga 0.184 menunjukan bahwa setiap kenaikan

satu satuan variable Kepemilikan Keluarga menyebabkan Human Resources

Accounting meningkat sebesar 0.184 dengan asumsi variabel lainnya tetap

sama dengan nol.

4. Koefisien Komisaris Asing 0,060 menunjukan bahwa setiap kenaikan satu

satuan variable Komisaris Asing menyebabkan Human Resources Accounting

meningkat sebesar 0,060 dengan asumsi variabel lainnya tetap sama dengan

nol.

5. Koefisien Ukuran Perusahaan 0.031 menunjukan bahwa setiap kenaikan satu

satuan variable Ukuran Perusahaan menyebabkan Human Resources

Accounting meningkat sebesar 0.031dengan asumsi variabel lainnya tetap sama

dengan nol.

6. Koefisien Umur Perusahaan -0,003 menunjukan bahwa setiap kenaikan satu

satuan variable Umur Perusahaan menyebabkan Human Resources Accounting

meningkat sebesar -0,003 dengan asumsi variabel lainnya tetap sama dengan

nol.
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7. Koefisien Leverage -0,005 menunjukan bahwa setiap kenaikan satu satuan

variable Leverage menyebabkan Human Resources Accounting meningkat

sebesar -0,005 dengan asumsi variabel lainnya tetap sama dengan nol.

8. Koefisien Return On Equity-0,046 menunjukan bahwa setiap kenaikan satu

satuan variable Return On Equity menyebabkan Human Resources Accounting

meningkat sebesar -0,046 dengan asumsi variabel lainnya tetap sama dengan

nol.

9. Koefisien Return On Asset 0,840 menunjukan bahwa setiap kenaikan satu

satuan variable Return On Asset menyebabkan Human Resources Accounting

meningkat sebesar 0,840 dengan asumsi variabel lainnya tetap sama dengan

nol.

4.3 Pengujian Hipotesis

4.3.1 Uji Koefisiean Determinasi R2

Hasil dari koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.8

Hasil Uji R Square

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

Durbin-Watson

1 0.750a 0.563 0.498 0.10884 1.944
a. Predictors: (Constant), ROA, Uk Perusahaan, Komisaris Asing, Kep Keluarga, DER,
Kep Asing, ROE, Um Perusahaan
b. Dependent Variable: HRA

Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2019

Dari tabel  4.8 SPSS V.20 menunjukan bahwa Adjustted R Square untuk variabel

Kepemilikan Asing, Kepemilikan Keluarga, Komisaris Asing, Ukuran

Perusahaan, Umur Perusahaan, Leverage, Return On Equity, Return on Asset dan

Human Resources Accountingdiperoleh sebesar 0,498. Hal ini berarti bahwa

49,8% dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model tersebut,

sedangkan sisanya sebesar 50.2% dijelaskan oleh variabel lain.
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4.3.2 Uji Kelayakan Model (Uji F)

Hasil dari uji f dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.9

Hasil Uji F

ANOVAa

Model Sum of
Squares

df Mean
Square

F Sig.

1

Regression 0.823 8 0.103 8.682 0.000b

Residual 0.640 54 0.012

Total 1.463 62

a. Dependent Variable: HRA
b. Predictors: (Constant), ROA, Uk Perusahaan, Komisaris Asing, Kep
Keluarga, DER, Kep Asing, ROE, Um Perusahaan
Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2019

Berdasarkan tabel 4.9 ANOVA diperoleh koefisien signifikan menunjukkan nilai

signifikan 0,000 dengan nilai Fhitung8.682dan Ftabel2.09. Artinya bahwa Sig < 0,05

dan Fhitung> Ftabel dan bermakna bahwa model regresi dapat digunakan untuk

memprediksi Kepemilikan Asing, Kepemilikan Keluarga, Komisaris Asing,

Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Leverage, Return On Equity, Return on

Asset secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Human Resources

Accounting.

4.3.3 Uji Hipotesis (Uji T)

Uji t digunakan untuk menjawab hipotesis yang disampaikan dalam penelitian.

Adapun kesimpulan jika:

Ha diterima dan H0 ditolak apabila t hitung > dari t tabel atau Sig < 0,05

Ha ditolak dan H0 diterima apabila t hitung < dari t tabel atau Sig > 0,05

Hasil dari uji t dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.10

Hasil Uji T

Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardize

d

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) -0.635 0.308 -2.064 0.044

Kep Asing 0.030 0.078 0.048 0.380 0.706

Kep Keluarga 0.184 0.110 0.187 1.677 0.099

Komisaris Asing 0.060 0.041 0.195 1.475 0.146

Uk Perusahaan 0.031 0.011 0.359 2.905 0.005

Um Perusahaan -0.003 0.001 -0.358 -2.127 0.038

DER -0.005 0.026 -0.020 -0.176 0.861

ROE -0.046 0.092 -0.071 -0.500 0.619

ROA 0.840 0.274 0.635 3.062 0.003

a. Dependent Variable: HRA
Sumber : Hasil Olah Data Melalui SPSS ver. 20, 2019

a. Hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini adalah Kepemilikan Asing. Hasil

uji t pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,706> 0,05. Maka

jawaban hipotesis yaitu  Ha1 ditolak dan menerima Ho1 yang menyatakan

bahwa tidak terdapat pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Human Resources

Accounting.

b. Hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini adalah Kepemilkan Keluarga.Hasil

uji t pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,099> 0,05. Maka

jawaban hipotesis yaitu  Ha2ditolak dan menerima Ho2 yang menyatakan

bahwa tidak terdapat pengaruh pengaruh Kepemilkan Keluarga terhadap

Human Resources Accounting.

c. Hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini adalah Komisaris Asing.  Hasil uji t

pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,146> 0,05. Maka

jawaban hipotesis yaitu  Ha3 ditolak dan menerima Ho3 yang menyatakan
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bahwa tidak terdapat pengaruh Dewan Komisaris Asing terhadap Human

Resources Accounting.

d. Hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini adalah Ukuran Perusahaan.Hasil

uji t pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,005< 0,05. Maka

jawaban hipotesis yaitu  Ha4 diterima dan menolak Ho4 yang menyatakan

bahwa terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Human Resources

Accounting

e. Hipotesis lima (H5) dalam penelitian ini adalah Umur Perusahaan. Hasil uji t

pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,038< 0,05. Maka

jawaban hipotesis yaitu  Ha5 diterima dan menolak Ho5 yang menyatakan

bahwa terdapat pengaruh Umur Perusahaan terhadap Human Resources

Accounting

f. Hipotesis enam (H6) dalam penelitian ini adalah Leverage. Hasil uji t pada

tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,861> 0,05. Maka jawaban

hipotesis yaitu  Ha6 ditolak dan menerima Ho6 yang menyatakan bahwa tidak

terdapat pengaruh Leverage terhadap Human Resources Accounting.

g. Hipotesis ketujuh (H7) dalam penelitian ini adalah Return On Equity. Hasil uji

t pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,619> 0,05. Maka

jawaban hipotesis yaitu  Ha7 ditolak dan menerima Ho7 yang menyatakan

bahwa tidak terdapat pengaruh Return On Equity terhadap Human Resources

Accounting

h. Hipotesis delapan (H8) dalam penelitian ini adalah Return on Asset.  Hasil uji t

pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,003< 0,05. Maka

jawaban hipotesis yaitu  Ha8diterima dan menolak Ho8 yang menyatakan

bahwa terdapat pengaruh Return on Asset terhadap Human Resources

Accounting
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4.4 Pembahasan

4.4.1 Pengaruh Kepemilikan Asingterhadap Human Resources Accounting

Berdasarkan hasil Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa tidak terdapat

pengaruh signifikan antara Kepemilikan Asing terhadap Human Resources

Accounting. Kepemilikan asing merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh

perusahaan multinasional. Perusahaan multinasional atau dengan kepemilikan

asing utamanya melihat keuntungan yang akan didapat berasal dari para

stakeholder-nya, secara tipikal berdasarkan atas home market (pasar tempat

beroperasi) yang dapat memberikan eksistensi yang tinggi dalam jangka panjang

(Barkemeyer, 2007).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nova, Ari, dan Dody (2016)

menemukan bahwa Kepemilikan Asingtidak berpengaruh terhadap Human

Resources Accounting. Semakin besar Kepemilikan Asing apalagi diatas 50%

menunjukkan pemilik tersebut merupakan ultimate shareholder. Kepemilikan

saham oleh asing memiliki kekuatan untuk mempengaruhi kebijakan perusahaan

dan mendorong monitoring perusahaan. Kebijakan di setiap negara yang berbeda-

beda mengakibatkan investor asing tidak memperhatikan hal yang tidak wajib

seperti pengungkapan sukarela. Sehingga dengan ada atau tidaknya investor asing

hal tersebut tidak mempengaruhi pengungkapan Human Resource Accounting

yang dilakukan oleh perusahaan.

4.4.2 Pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Human Resources

Accounting

Berdasarkan hasil Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa tidak terdapat

pengaruh signifikan antara Kepemilikan Keluargaterhadap Human Resources

Accounting.Menurut La Porta dalam Shyu (2011) Kepemilikan Keluarga

merupakan kepemilikan dari individu dan kepemilikan dari perusahaan tertutup

(di atas 5%) yang bukan perusahaan publik, negara, atupun institusi keuangan.

Berdasarkan definisi ini, maka perusahaan dengan kepemilikan keluarga tidak

hanya terbatas pada perusahaan yang menempatkan anggota keluarganya pada
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posisi CEO, komisaris atau posisi manajemen lainnya. Perusahaan dengan

kepemilikan keluarga merupakan mayoritas jenis perusahaan di Indonesia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurcahyo (2016) menemukan bahwa

tidak terdapat pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Human Resources

Accounting. Semakin besar persentase kepemilikan oleh keluarga berdasarkan

teori keagenan memiliki peranan dalam konflik keagenan, sehingga

mengakibatkan tidak perlu melakukan pengungkapan secara menyeluruh. Hal itu

disebabkan pengambilan keputusan dan kontrol dilakukan oleh agen yang sama,

yaitu anggota keluarga pemilik perusahaan sehingga tidak terjadi agency cost

yang muncul untuk melakukan monitoring terhadap pengambilan keputusan.

4.4.3 Pengaruh Komisaris Asing terhadap Human Resources Accounting

Berdasarkan hasil Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa tidak terdapat

pengaruh signifikan antara Komisaris Asing terhadap Human Resources

Accounting. Pada umumnya keberadaan komisaris warga asing diketahui dengan

melihat struktur organisasi perusahaan. Untuk mengetahui ada tidaknya warga

asing kemudian dilihat pada profil dewan komisaris. Pihak asing berfungsi

sebagai tekanan eksogen untuk memperkenalkan praktik tata kelola perusahaan

yang sah secara sosial atau secara luas dianggap tepat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Syntia(2017) menemukan bahwa

tidak terdapat pengaruh Komisaris Asing terhadap Human Resources Accounting.

Pada umumnya komisaris asing akan lebih memperhatikan hal-hal yang bersifat

wajib. Karena pengungkapan human resource accounting adalah pengungkapan

sukarela maka dengan demikian komisaris tidak terlalu memperhatikan

pengungkapan tersebut. Sehingga dengan ada atau tidaknya komisaris asing hal

tersebut tidak berpengaruh terhadap pengungkapan human resource accounting

yang dilakukan oleh perusahaan.
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4.4.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Human Resources Accounting

Berdasarkan hasil Hipotesis keempat (H4) menyatakan bahwa ukuran Perusahaan

berpengaruh terhadap Human Resources Accounting. Menurut Brigham dan

Houston (2010:4) ukuran perusahaan adalah ukuran besar kecilnya sebuah

perusahaan yang ditunjukan atau dinilai oleh total asset, total penjualan, jumlah

laba, beban pajak dan lain-lain. Perusahaan yang berukuran besar memiliki basis

pemegang kepentingan yang lebih luas, sehingga berbagai kebijakan perusahaan

besar akan berdampak lebih besar terhadap kepentingan publik dibandingkan

dengan perusahaan kecil. Bagi investor, kebijakan perusahaan akan berimplikasi

terhadap prospek cash flow di masa yang akan datang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Widodo (2014) menemukan bahwa

terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Human Resources Accounting.

Perusahaan yang berukuran besar memiliki basis pemegang kepentingan yang

lebih luas, sehingga berbagai kebijakan perusahaan besar akan berdampak lebih

besar terhadap kepentingan publik dibandingkan dengan perusahaan kecil.

Perusahaan besar akan memiliki perhatian yang lebih dari para investor untuk

menanamkan modalnya. Artinya perusahaan yang besar akan mengungkapkan

informasi lebih untuk menarik perhatian dari investor. Ukuran perusahaan yang

besar menunjukkan perusahaan mengalami perkembangan sehingga investor akan

merespon positif dan nilai perusahaan akan meningkat.

4.4.5 Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Human Resources Accounting

Berdasarkan hasil Hipotesis Kelima (H5) menyatakan bahwaumur Perusahaan

berpengaruh negatif terhadap Human Resources Accounting. Usia atau umur

Perusahaan merupakan rentang waktu antara tahun dimana perusahaan berdiri

sampai dengan tahun pada saat penelitian dilakukan. Artinya semakin lama umur

perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis (survive) di tengah

persaingan bisnis dan situasi persaingan yang mengglobal dan berpengalaman

dalam melakukan pengungkapan dari tahun ke tahun.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Setiawan (2016) menemukan bahwa

terdapat pengaruh Umur Perusahaan terhadap Human Resources Accounting.

Perusahaan yang memiliki umur listing lebih kecil membutuhkan informasi

daripada perusahaan yang memiliki umur yang lebih lama. Hal ini mengakibatkan

perusahaan yang memiliki umur listing lebih lama akan menjaga informasi yang

dianggap penting sehingga pengungkapan sukarela yang dilakukan akan semakin

sedikit. Artinya perusahaan dengan umur yang lebih lama tidak banyak

mengungkapkan mengenai akutansi sumber daya manusia yang merupakan

pengungkapan sukarela.

4.4.6 Pengaruh Leverage terhadap Human Resources Accounting

Berdasarkan hasil Hipotesis keenam (H6) menyatakan bahwa tidak terdapat

pengaruh signifikan antara Leverageterhadap Human Resources Accounting.

Leverage adalah penggunaan asset dan sumber dana (sources of funds) oleh

perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap) dengan maksud agar

meningkatkan keuntungan pemegang saham (Syamssudin, 2002).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Amalia(2015) yang

menemukan bahwa Leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan Human

Resources Accounting. Perusahaan yang mempunyai tingkat leverage yang tinggi

berarti sangat bergantung pada kreditur dalam membiayai aset perusahaan.

Perusahaan yang mempunyai tingkat leverage tinggi berarti sangat bergantung

pada pinjaman luar untuk membiayai asetnya. Sedangkan, perusahaan yang

mempunyai tingkat leverage lebih rendah, lebih banyak membiayai asetnya

dengan modal sendiri. Dengan demikian, tingkat leverage menggambarkan risiko

keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Sastini (2016) yang memperoleh hasil bahwa leverage

berpengaruh negatif terhadap pengungkapan akuntansi sumber daya manusia.

Artinya tingginya tingkat leverage dalam suatu perusahaan belum bisa

mempengaruhi pengungkapan akuntansi sumber daya manusia, karena perusahaan

dengan nilai leverage yang tinggi menunjukkan masih bergantung pada kreditur
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untuk membiayai perusahaannya sehingga hal ini akan menyebabkan suatu

perusahaan tidak melakukan pengungkapan mengenai Human Resources

Accounting di perusahaannya.

4.4.7 Pengaruh Return On Equity terhadap Human Resources Accounting

Berdasarkan hasil Hipotesis ketujuh (H7) menyatakan bahwa tidak terdapat

pengaruh signifikan antara Return On Equity terhadap Human Resources

Accounting. Return on Equity Ratio yang biasanya disingkat dengan ROE adalah

suatu alat ukur dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik

perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas

modal yang mereka investasikan di dalam perusahaan (Syamssudin, 2004).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Linda(2017) menemukan bahwa

tidak terdapat pengaruh Return On Equityterhadap Human Resources Accounting.

ROE merupakan rasio yang menunjukkan tingkat pengembalian yang diperoleh

pemilik atau pemegang sahamatas investasi di perusahaan. ROE membandingkan

besarnya laba bersih terhadap total ekuitas yang dimiliki perusahaan. Semakin

tinggi ROE menunjukkan bahwa semakin tinggi pengembalian terhadap investasi

yang dilakukan dan semakin rendah ROE suatu perusahaan maka tingkat

pengembaliannya akan semakin rendah pula. Semakin tinggi laba yang diperoleh,

maka kemampuan perusahaan untuk membayar dividen juga akan semakin tinggi

dan harga saham perusahaan akan semakin meningkat.

4.4.8 Pengaruh Return On Asset terhadap Human Resources Accounting

Berdasarkan hasil Hipotesis kedelapan (H8) menyatakan bahwa Return On Asset

berpengaruhterhadap Human Resources Accounting. Return on Assets atau dalam

bahasa Indonesia sering disebut dengan Tingkat Pengembalian Aset adalah rasio

keuangan yang digunakan sebagai alat analisis untuk mengukur kinerja

manajemen perusahaan dalam mendapatkan laba secara menyeluruh. Semakin

tinggi nilai ROA suatu perusahaan maka semakin efektif perusahaan dalam

menggunakan asset (Sawir, 2005)
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Setiawan (2016) menemukan bahwa

terdapat pengaruh Return on Assets terhadap Human Resources Accounting.

Perusahaan dengan ROA yang baik akan melakukan pengungkapan lebih untuk

menarik minat pemegang saham.



62



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh kepemilikan

asing, kepemilikan keluarga, dewan komisaris asing, ukuran perusahaan, umur

perusahaan, leverage, return on equity, return on assets terhadap pengungkapan

Human Resources Accounting pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia denganperiodepenelitian 2016-2018. Penentuan sampel

dilakukan dengan teknik purposive sampling dan didapat 21 perusahaan

manufaktur dengan periode pengamatan 3 tahun yaitu dari tahun 2016-2018

sehingga total sampel yang diperoleh yaitu sebanyak 63 laporan tahunan (annual

report) perusahaan manufaktur. Dari Hasil Penelitian diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Kepemilikan Asing tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Human

Resources Accounting

2. Kepemilikan Keluargatidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Human

Resources Accounting

3. Dewan Komisaris Asing tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Human

Resources Accounting

4. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Pengungkapan Human Resources

Accounting

5. Umur Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Pengungkapan Human

Resources Accounting

6. Leverage tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Human Resources

Accounting

7. Return on Equity tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Human Resources

Accounting

8. Return on Assets berpengaruh terhadap Pengungkapan Human Resources

Accounting
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5.2 Keterbatasan Penelitian

1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur yang di BEI

pada periode 2016-2018.

2. Penelitian ini belum mengkaji variabel lain yang mempengaruhi Human

Resources Accounting pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

5.3 Saran

Penelitian ini telah dirancang sedemikian rupa, namun hasil dari penelitian ini pun

masih memiliki keterbatasan. Oleh kaena itu terdapat beberapa saran yang perlu

dikemukakan untuk memperbaiki penelitian selanjutnya, yaitu :

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian pada perusahaan

yang terdaftar di BEI yang bergerak dalam bidang usaha yang lebih luas dan

tidak terbatas pada sektor manufaktur saja sesuai dengan kondisi yang dihadapi

pada saat itu.

2. Jumlah tahun penelitian bisa diperpanjang untuk tahun kebelakang dan tahun

kedepan (terbaru) sehingga lebih menggambarkan tingkat Human Resources

Accounting yang ada di Indonesia.

3. Untuk penelitian selanjutnya yang ingin melakukan kajian ulang terhadap

penelitian ini disarankan untuk menambah atau mengganti variabel lain yang

mungkin berpengaruh terhadap Pengungkapan Human Resources Accounting.
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LAMPIRAN



Indeks Pengungkapan Human Resources Accounting (HRA)

No Disclosure Items Keterangan

1 Separate HRA Statement
Pernyataan sumber daya manusia

secara terpisah

2
Total Value of Human

Resources
Nilai total sumber daya manusia

3 Number of Employees Jumlah tenaga kerja

4 Human resources policy
Kebijakan terkait sumber daya

manusia

5 Training and Development
Pelatihan dan pengembangan

sumber daya manusia

6
Management Succession

Plan
Rencana suksesi manajemen/

manajemen karir

7 Employement report Laporan pekerja

8 Employees’ value addition Nilai tambah pekerja

9
Human resource
development fund

Dana Pengembangan sumber daya
manusia

10 Employees/workers fund Dana terkait Pekerja/ Karyawan

11 Employee categories Kategori Karyawan

12 Managerial remuneration Remunerasi manajemen

13 Retirement benefits Manfaat pensiun

14 Performance Recognition Pengakuan kinerja

15 Superannuation Fund Dana Pensiun

16 Other Employees Benefits Kesejahteraan karyawan

Sumber : Al Mamun (2009)







































Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

HRA 63 .13 .69 .2643 .15359

Kep Asing 63 .09 .92 .4857 .25114

Kep Keluarga 63 .05 .50 .2644 .15538

Komisaris Asing 63 .00 1.00 .4286 .49885

Uk Perusahaan 63 25.80 33.47 28.7300 1.80593

Um Perusahaan 63 17.00 89.00 47.1429 18.71764

DER 63 .12 2.65 .8986 .66540

ROE 63 .00 1.24 .1625 .23601

ROA 63 .00 .49 .0994 .11601

Valid N (listwise) 63

Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

N 63

Normal Parametersa,b Mean 0E-7

Std. Deviation .10157786

Most Extreme Differences

Absolute .062

Positive .050

Negative -.062

Kolmogorov-Smirnov Z .490

Asymp. Sig. (2-tailed) .970

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig. Collinearity

Statistics

B Std. Error Beta Tolera

nce

VIF

1

(Constant) -0.635 0.308 -2.064 0.044

Kep Asing 0.030 0.078 0.048 0.380 0.706 0.499 2.003

Kep Keluarga 0.184 0.110 0.187 1.677 0.099 0.654 1.529

Komisaris

Asing
0.060 0.041 0.195 1.475 0.146 0.463 2.159

Uk

Perusahaan
0.031 0.011 0.359 2.905 0.005 0.530 1.887

Um

Perusahaan
-0.003 0.001 -0.358 -2.127 0.038 0.286 3.501

DER -0.005 0.026 -0.020 -0.176 0.861 0.655 1.526

ROE -0.046 0.092 -0.071 -0.500 0.619 0.404 2.475

ROA 0.840 0.274 0.635 3.062 0.003 0.189 5.303

a. Dependent Variable: HRA



Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardize
d

Coefficients

t Sig.

B Std.
Error

Beta

1

(Constant) -0.132 0.174 -0.760 0.450
Kep Asing -0.003 0.044 -0.010 -0.057 0.954
Kep Keluarga 0.070 0.062 0.173 1.129 0.264
Komisaris Asing 0.017 0.023 0.136 0.749 0.457
Uk Perusahaan 0.008 0.006 0.215 1.263 0.212

Um Perusahaan -8.585E-
005 0.001 -0.025 -0.110 0.913

DER 0.008 0.015 0.084 0.551 0.584
ROE -0.044 0.052 -0.166 -0.850 0.399
ROA 0.130 0.155 0.240 0.840 0.405

a. Dependent Variable: ARES

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

Durbin-Watson

1 0.750a 0.563 0.498 0.10884 1.944
a. Predictors: (Constant), ROA, Uk Perusahaan, KomisarisAsing, KepKeluarga, DER,
KepAsing, ROE, Um Perusahaan
b. Dependent Variable: HRA



Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) -0.635 0.308 -2.064 0.044

Kep Asing 0.030 0.078 0.048 0.380 0.706

Kep Keluarga 0.184 0.110 0.187 1.677 0.099

Komisaris Asing 0.060 0.041 0.195 1.475 0.146

Uk Perusahaan 0.031 0.011 0.359 2.905 0.005

Um Perusahaan -0.003 0.001 -0.358 -2.127 0.038

DER -0.005 0.026 -0.020 -0.176 0.861

ROE -0.046 0.092 -0.071 -0.500 0.619

ROA 0.840 0.274 0.635 3.062 0.003

a. Dependent Variable: HRA

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

Durbin-Watson

1 0.750a 0.563 0.498 0.10884 1.944
a. Predictors: (Constant), ROA, Uk Perusahaan, KomisarisAsing, KepKeluarga, DER,
KepAsing, ROE, Um Perusahaan
b. Dependent Variable: HRA



Hasil Uji F

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1
Regression 0.823 8 0.103 8.682 0.000b

Residual 0.640 54 0.012
Total 1.463 62

a. Dependent Variable: HRA
b. Predictors: (Constant), ROA, Uk Perusahaan, KomisarisAsing, KepKeluarga, DER, KepAsing,
ROE, Um Perusahaan

Hasil Uji T

Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) -0.635 0.308 -2.064 0.044

Kep Asing 0.030 0.078 0.048 0.380 0.706

Kep Keluarga 0.184 0.110 0.187 1.677 0.099

Komisaris Asing 0.060 0.041 0.195 1.475 0.146

Uk Perusahaan 0.031 0.011 0.359 2.905 0.005

Um Perusahaan -0.003 0.001 -0.358 -2.127 0.038

DER -0.005 0.026 -0.020 -0.176 0.861

ROE -0.046 0.092 -0.071 -0.500 0.619

ROA 0.840 0.274 0.635 3.062 0.003

a. Dependent Variable: HRA
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